
 
 

 

 

30 

 

Journal of Civic Education 
Vol. 9, No. 1, Maret 2026, pp. 30 - 42 

E-ISSN:  2622-237X 

DOI: 10.24036/jce.v9i1.1237 

 

Penguatan Nilai Empati pada Mahasiswa melalui Pembelajaran Berbasis 

Proyek 
Eni Kurniawati1 

1Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Universitas Negeri Padang 

*enikurniawati@fis.unp.ac.id 

 

  Article Info

  

 ABSTRACT  

Article history:  Empathy is an important character value that needs to be developed in students as 

part of personality formation and social responsibility. However, learning in higher 

education still tends to emphasize the cognitive aspect and does not provide enough 

space for strengthening the affective aspect, especially empathy. This study aims to 

describe the process and results of strengthening students' empathy values through 

the implementation of project-based learning. This study uses a qualitative 

approach with descriptive methods implemented for 6 months (1 semester). The 

subjects of the study were students of the Pancasila and Citizenship Education Study 

Program at Padang State University who participated in project-based learning 

with the theme of social sensitivity in society through real actions in the Values and 

Moral Education course. The informants in this study were students from the Civic 

Education study program who only attended the Values and Moral Education 

courses. Data collection techniques were carried out through observation, 

interviews, and documentation. Data analysis used data reduction techniques, data 

presentation, and drawing conclusions. The technique for data validity uses source 

and technique triangulation. The results of the study indicate that project-based 

learning is able to strengthen students' empathy values, as seen from increased social 

sensitivity, the ability to understand others' perspectives, and a caring attitude 

towards community problems through real actions. These findings confirm that 

project-based learning is effectively used as a learning strategy to strengthen 

students' empathy values in higher education. 
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PENDAHULUAN   

Fenomena lunturnya kepribadian nasional serta merosotnya nilai-nilai moral di kalangan 

generasi muda merupakan persoalan serius yang menunjukkan adanya degradasi karakter bangsa 

Indonesia. Kondisi ini semakin menguat seiring dengan kompleksitas tantangan sosial yang pada 

era globalisasi (Shobirin, 2025). Situasi tersebut mendorong pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan yang menempatkan pembangunan karakter sebagai prioritas pembangunan nasional 

(Saggaf, 2016; Hidayat, 2021). Intensitas arus informasi global yang membawa pengaruh budaya 

asing secara signifikan membentuk cara berpikir, bersikap, dan berperilaku generasi muda 

(Saputri, 2024; Siregar, 2024). Dampak tersebut terlihat pada belum berkembangnya kemandirian, 

kreativitas, dan produktivitas, yang pada akhirnya menghambat peran aktif generasi muda dalam 

pembangunan karakter bangsa. Perkembangan teknologi dan meningkatnya budaya 

individualisme, serta berbagai tantangan sosial yang menyertainya, berpotensi memengaruhi 

kepekaan sosial mahasiswa terhadap lingkungan sekitar (Lestari, & Achdiani, 2024). 

Perkembangan era digital dan globalisasi telah memengaruhi pola interaksi sosial 

mahasiswa. Kemudahan komunikasi berbasis teknologi di satu sisi memberi manfaat, namun di 

sisi lain memicu menurunnya kepekaan sosial, meningkatnya individualisme, serta melemahnya 

empati (Aisyah, F., & Vidiati, C, 2025). Fenomena ini menunjukkan terjadinya degradasi karakter 

yang berdampak pada rendahnya kepedulian terhadap persoalan sosial dan melemahnya nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan bermasyarakat. Kondisi tersebut menjadikan empati sebagai nilai 

karakter yang krusial untuk diperkuat, khususnya bagi mahasiswa Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Mahasiswa PPKn dipersiapkan sebagai calon guru dan agen perubahan 

yang memiliki tanggung jawab moral dalam menanamkan nilai Pancasila, toleransi, dan sikap 

demokratis. Empati menjadi fondasi penting karena menentukan kemampuan calon pendidik 

dalam memahami peserta didik, menghargai perbedaan, serta merespons realitas sosial secara 

humanis dan berkeadaban (Zahra, G., Pebriani, L., & Rhamadani, N, 2026). 

Persoalan lainnya adalah pembelajaran di perguruan tinggi yang masih cenderung 

berorientasi pada aspek kognitif, sehingga internalisasi nilai empati belum optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pengalaman. 

Pembelajaran Berbasis Proyek dinilai relevan karena melibatkan mahasiswa secara langsung 

dalam pemecahan masalah sosial, mendorong refleksi kritis, dan menumbuhkan empati melalui 

keterlibatan nyata (Fadil, & Gusmaneli, 2025). Pendekatan ini penting untuk mempersiapkan 

mahasiswa PPKn sebagai calon guru dan agen perubahan yang berkarakter di era digital.  

Mahasiswa sebagai generasi terdidik diharapkan tidak hanya memiliki keunggulan 

akademik, tetapi juga kepekaan sosial, empati, dan kesadaran berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat (Nurpratiwi, 2021; Yunanto, & Kasanova, 2023). Dalam konteks pembelajaran di 

perguruan tinggi, penguatan nilai empati masih menghadapi berbagai tantangan. Pembelajaran 

yang bersifat teoritis dan berorientasi pada capaian akademik seringkali membuat mahasiswa 

kurang terlibat secara emosional dengan realitas sosial di sekitarnya (Ni’am, , Setyawan & Imron, 

2025). Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Arends (2012) bahwa sistem pendidikan yang 

terlalu menekankan pencapaian akademik semata, tanpa memberikan ruang bagi pengembangan 

karakter dan kreativitas, berpotensi menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang lebih 

menyeluruh. 

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk mahasiswa tidak hanya 

sebagai individu yang unggul secara akademik, tetapi juga sebagai insan yang memiliki kepekaan 

sosial dan karakter yang kuat. Hal ini sejalan dengan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

No. 17 tahun 2010 Pasal 85 ayat 2 yang menjelaskan bahwa tujuan perguruan tinggi adalah 
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membentuk lulusan yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, 

berilmu dan terampil, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, berjiwa wirausaha, serta 

memiliki sikap demokratis dan tanggung jawab sosial. 

Jika situasi ini dibiarkan, mahasiswa berpotensi tumbuh menjadi individu yang unggul 

secara akademik, tetapi kurang memiliki sensitivitas sosial dan tanggung jawab moral sebagai 

bagian dari masyarakat. Akibatnya, nilai empati belum terinternalisasi secara optimal dalam sikap 

dan perilaku mahasiswa. Tantangan degradasi karakter bangsa Indonesia yang terjadi saat ini 

mendorong pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang menempatkan pembangunan karakter 

sebagai prioritas pembangunan nasional. Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan adalah 

empati, yaitu kemampuan untuk memahami dan merasakan kondisi, mental serta perasaan orang 

lain (Read, 2019; Zaki, 2018). Kondisi ini mengindikasikan urgensi penerapan inovasi 

pembelajaran yang tidak hanya menitikberatkan pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga secara 

sistematis mengintegrasikan ranah afektif guna menunjang perkembangan sosial dan pembentukan 

karakter peserta didik (Gani, 2025). Empati tidak hanya berfungsi sebagai sikap moral individual, 

tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun kepedulian sosial, kerja sama, dan tanggung jawab 

sosial mahasiswa (Kusnadi, 2024; Sabirin & Jamalie, 2025). 

Kondisi ini tercermin dari masih terbatasnya kepekaan mahasiswa terhadap permasalahan 

sosial di lingkungan sekitarnya, rendahnya kepedulian terhadap sesama, serta kurangnya 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan (Fauzi, 2025). Empati merupakan aspek 

emosional penting yang tidak selalu terbentuk secara alami, sehingga perlu dikembangkan secara 

sengaja dan terencana dalam pendidikan karakter mahasiswa (Smagorinsky, 2024). Sejalan dengan 

pandangan Lickona (2012), karakter yang baik tersusun atas tiga komponen utama, yaitu 

pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral 

action). Pengetahuan moral berkaitan dengan pemahaman nilai-nilai kemanusiaan, perasaan moral 

mencakup empati dan kepedulian sosial, sementara tindakan moral tercermin dalam perilaku 

nyata. Dengan demikian, penguatan empati dan kepedulian sosial menjadi bagian esensial dalam 

pembentukan karakter mahasiswa secara menyeluruh. 

Di Universitas Negeri Padang, penguatan nilai empati menjadi sangat relevan mengingat 

mahasiswa dipersiapkan sebagai calon intelektual dan agen perubahan di tengah masyarakat. 

Melalui keterlibatan aktif tersebut, mahasiswa tidak hanya mengembangkan kemampuan 

akademik, tetapi juga belajar memahami kondisi, perasaan, serta kebutuhan orang lain, sehingga 

nilai empati dan kepedulian sosial dapat terinternalisasi dan teraktualisasi dalam kehidupan sehari-

hari (Novita, 2024).  

Salah satu model pembelajaran yang menguatkan rasa empati adalah melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek yang mengutamakan partisipasi aktif mahasiswa (Nababan, 

Marpaung, & Koresy, 2023). Model ini mendorong mahasiswa untuk berkolaborasi, 

mengeksplorasi permasalahan, serta menghasilkan solusi atau produk yang memiliki makna dan 

relevansi (Lubis & Kinanti, 2025). Model pembelejaran berbasis proyek ini menempatkan proses 

refleksi sebagai komponen esensial dalam pembelajaran (Komara, 2025).  

Meskipun pembelajaran berbasis proyek telah banyak diteliti dan terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, kreativitas, dan keterampilan kolaboratif mahasiswa, kajian 

yang secara khusus menyoroti perannya dalam penguatan nilai empati masih relatif terbatas. 

Penelitian mengenai empati di pendidikan tinggi umumnya memandang empati sebagai karakter 

individual yang berkembang secara alami, tanpa mengaitkannya secara sistematis dengan desain 

dan implementasi pembelajaran. Bagaimana integrasi dimensi afektif, khususnya empati, dalam 

pembelajaran berbasis proyek di perguruan tinggi? Artikel ini akan menjelaskan pembelajaran 
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berbasis proyek sebagai pendekatan pedagogis yang mampu memperkuat nilai empati mahasiswa 

secara terencana dan kontekstual. Untuk memperjelas mekanisme pembelajaran berbasis proyek 

dalam menstimulasi empati mahasiswa, disajikan diagram alur konseptual berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penguatan Nilai Empati melalui PjBL 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang dipilih 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses penguatan nilai empati mahasiswa 

melalui pembelajaran berbasis proyek. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi (untuk 

mengamati sikap dan perilaku empati mahasiswa selama proses pembelajaran dan pelaksanaan 

proyek), wawancara mendalam (untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pemaknaan 

mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis proyek), dan studi dokumentasi (berupa laporan 

proyek, refleksi tertulis mahasiswa, dan foto kegiatan). Data yang terkumpul kemudian disajikan 

secara deskriptif guna menggambarkan fenomena pembelajaran yang berlangsung di lapangan 

secara rinci. Analisis data dilakukan secara induktif dengan menafsirkan temuan-temuan penelitian 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang implementasi pembelajaran berbasis proyek. 

Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek penelitian 
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berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2013). 

Subjek penelitian dalam hal ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di Universitas Negeri Padang pada mata kuliah Pendidikan Nilai dan Moral. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 semester (6 bulan) pada tahun 2025.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif interaktif sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014). Tahapan analisis meliputi reduksi data melalui 

pemilahan dan peringkasan informasi penting, penyusunan laporan lapangan berdasarkan kategori 

yang sesuai dengan fokus penelitian, serta pemanfaatan representasi visual seperti tabel atau 

diagram untuk membantu mengidentifikasi pola dan hubungan data. Selanjutnya, dilakukan 

analisis mendalam dengan membandingkan data guna menemukan persamaan, perbedaan, serta 

keterkaitan antartemuan. Tahap akhir mencakup penarikan kecenderungan umum, perumusan 

implikasi temuan, dan penyusunan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan secara berkelompok dengan tema kepekaan 

sosial melalui aksi nyata yang dilakukan oleh mahasiswa. Proyek ini dirancang untuk 

menumbuhkan kepekaan sosial dan empati mahasiswa terhadap kondisi masyarakat, melatih 

kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, serta pemecahan masalah dari berbasis isu sosial. Proyek 

ini dilaksanakan dengan panduan yang telah diberikan sebelum mereka turun ke lapangan. Berikut 

panduan pelaksanaan proyek mahasiswa. 

 

 

Langkah-

Langkah Proyek 

Kegiatan Hasil Komponen Empati yang 

Dikembangkan 

1.Identifikasi 

Masalah Sosial 

- Mahasiswa dibagi menjadi 

kelompok kecil (4 - 5 orang 

per kelompok). 

- Setiap kelompok 

melakukan observasi 

lapangan, wawancara, atau 

riset dokumenter di 

lingkungan sekitar (kampus, 

keluarga, masyarakat) dan 

memilih satu isu sosial yang 

menyentuh hati nurani. 

- Menulis refleksi tertulis 

mengenai perasaan masing-

masing mahasiswa. 

Draft laporan 1: 

tentang gambaran 

masalah dan kondisi 

pada  kelompok 

sasaran serta refleksi 

Empati kognitif: 

memahami perspektif 

orang lain, mengenali 

kondisi dan kebutuhan 

mereka 
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2. Kajian Literatur - Melakukan kajian literatur 

yang sesuai dengan objek 

sasaran dan isu yang dipilih 

- Menemukan dan 

menyimpulkan berbagai 

hasil penelitian orang lain 

tentang objek sasaran 

Draft laporan 2: 

mengenai kajian 

pustaka terkait objek 

sasaran yang di tuju 

Empati kognitif: 

menjelaskan masalah 

sosial dari berbagai sudut 

pandang, menunjukkan 

pemahaman berbasis data 

dan nilai kemanusiaan. 

3. Perencanaan 

Aksi Sosial 

- Melakukan pendekatan 

kepada objek sasaran 

- Mendiskusikan dalam 

kelompok tentang bentuk-

bentuk aksi nyata yang akan 

dilakukan kepada kelompok 

sasaran. 

- Merencanakan aksi secara 

terprogram selama 2-3 

minggu ke depan 

Draft laporan 3: 

terkait pelaksanaan 

aksi nyata yang akan 

dilakukan terhadap 

kelompok sasaran. 

 

Empati kognitif & afektif: 

kepedulian terhadap 

Tindakan yang dilakukan, 

mempertimbangkan 

perasaan dan kebutuhan 

objek sasaran.  

4. Pelaksanaan 

Aksi Nyata 

- Mahasiswa melakukan aski 

nyata sesuai dengan laporan 

yang telah dibuat. 

- Mahasiswa 

mendokumentasikan 

pelaksanaan (foto, video, 

laporan naratif). 

- Menutup kegiatan dengan 

melakukan pendekatan yang 

baik kepada objek sasaran. 

Draft laporan 4: 

mengenai kegiatan 

pelaksanaan aksi 

sosial, mencatat 

semua kegiatan dari 

awal hingga akhir, 

reaksi, dan juga 

refleksi pribadi. Di 

lengkapi dengan 

bukti dokumentasi. 

Empati afektif: kepekaan 

emosional, keterlibatan 

aktif, sikap peduli, dan 

responsive terhadap 

kondisi  objek sasaran. 

5. Refleksi  Akhir 

dan Presentasi  

- Mahasiswa menulis 

refleksi akhir tentang proses 

yang dijalani dari awal 

hingga akhir, termasuk 

perubahan, perasaan, 

pemahaman dan sikap yang 

dirasakan dalam diri dan 

keterkaitannya dengan hati 

nurani serta tindakan moral 

yang telah dilakukan. 

Laporan lengkap 

kegiatan. 

Empati afektif: 

merefleksikan perasaan 

orang lain dan 

berkomitmen untuk 

bersikap peduli. 
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- Tersusun laporan akhir 

lengkap dengan refleksi, 

daftar pustaka, bukti 

dokumentasi, foto dan hal-

hal yang mendukung 

kegiatan aksi nyata. 

Tabel 1. Panduan Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Proyek Mahasiswa 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Panduan tersebut menggambarkan tahapan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek bagi 

mahasiswa yang disusun secara sistematis dan berurutan. Panduan ini menjadi acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran mulai dari tahap awal identifikasi masalah, pelaksanaan, hingga 

evaluasi dan refleksi, sehingga kegiatan proyek dapat berjalan terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan panduan tersebut, selanjutnya dipaparkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan proyek kepekaan sosial mahasiswa di lapangan. 

Mahasiswa mampu mengenali berbagai permasalahan sosial, seperti rendahnya kepedulian 

sosial, keterbatasan akses terhadap bantuan, serta minimnya kesadaran masyarakat terhadap isu-

isu tertentu di lingkungan sekitar. Pelaksanaan proyek secara berkelompok mendorong mahasiswa 

untuk aktif berdiskusi, berbagi peran, dan bekerja sama dalam merancang kegiatan sosial. Diskusi 

kelompok menjadi ruang bagi mahasiswa untuk menyatukan pandangan dan menentukan bentuk 

kegiatan yang paling sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu informan menyatakan 

bahwa “dengan bekerja secara berkelompok, kami belajar saling mendengarkan, berkolaborasi, 

dan menyatukan pendapat untuk menentukan solusi yang paling sesuai dengan kondisi 

masyarakat”. Informan lain mengungkapkan bahwa “diskusi kelompok membantu kami berpikir 

lebih kritis terhadap masalah yang ditemui di lapangan”. Temuan ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan kolaboratif dan berpikir kritis mahasiswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Selain itu, juga terlihat bahwa mahasiswa menunjukkan keterlibatan emosional dan 

kepedulian yang lebih tinggi saat melaksanakan aksi nyata di masyarakat. Mahasiswa terlibat 

langsung dalam berbagai kegiatan sosial yang telah dirancang, seperti kegiatan edukatif (belajar 

bersama anak pemulung), serta bentuk bantuan sederhana berupa sembako yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat dan kesanggupan mahasiswa tanpa adanya paksaan serta murni 

inisiatif dari mahasiswa sendiri. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

berhenti pada tahap perencanaan, tetapi juga mampu mengimplementasikan solusi konkret sebagai 

respons terhadap permasalahan sosial yang ditemukan di lapangan. 

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek melalui interaksi langsung dengan kelompok 

rentan, seperti anak-anak panti asuhan, pemulung, pedagang kaki lima, badut jalanan, dan anak 

jalanan, memperlihatkan berkembangnya nilai empati pada mahasiswa. Nilai empati tersebut 

tampak dari sikap, cara berkomunikasi, serta tindakan nyata mahasiswa selama pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. Mahasiswa menunjukkan sikap sabar, hangat, dan responsif ketika 

berinteraksi, khususnya dengan anak-anak panti asuhan. Mahasiswa berusaha menyesuaikan 

bahasa dan sikap agar mudah dipahami, serta menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi 

anak-anak. Beberapa mahasiswa terlihat memberikan perhatian khusus kepada bayi dan anak-anak 

di panti asuhan tersebut dengan membantu mengasuh, menggendong dan mengajak bermain 

bersama. Informan lain juga menyatakan “saya merasa sedih dan kasihan melihat anak-anak dan 
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bayi yang ada di panti asuhan tersebut, mereka kurang kasih sayang dan tidak mendapatkan 

perhatian dari orang tua. Saya merasa tersentuh ketika mendengar cerita anak-anak panti, sehingga 

muncul keinginan untuk lebih peduli dan menemani mereka”. Informan lain mengungkapkan, 

“berinteraksi langsung membuat saya lebih memahami perasaan mereka, bukan hanya melihat dari 

luar”. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya keterlibatan emosional mahasiswa yang menjadi 

indikator tumbuhnya empati. 

Hal ini mencerminkan kepekaan terhadap perasaan dan sikap serupa juga tampak ketika 

mahasiswa berinteraksi dengan pemulung, pedagang kaki lima, anak jalanan, badut, dimana 

mahasiswa menunjukkan sikap ramah, tidak menghakimi, dan menghargai kondisi mereka. Nilai 

empati mahasiswa juga tercermin dari tindakan nyata selama kegiatan berlangsung. Mahasiswa 

tidak hanya berfokus pada pelaksanaan program yang telah direncanakan, tetapi menunjukkan 

fleksibilitas dengan menyesuaikan kegiatan berdasarkan respon dan kebutuhan kelompok sasaran. 

Pada kegiatan di panti asuhan, mahasiswa memberikan dukungan moral, motivasi, serta perhatian 

personal kepada anak-anak. Sementara itu, dalam interaksi dengan pemulung, anak jalanan, badut, 

dan pedagang kaki lima, mahasiswa menunjukkan sikap menghargai dengan menyesuaikan waktu 

dan cara komunikasi agar tidak mengganggu aktivitas kerja mereka. 

Kegiatan ini juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa. 

Informan menyatakan bahwa “sebelum melakukan aksi nyata ini saya masih kurang berempati dan 

tidak peduli terhadap sekitar, ketika melihat pemulung, pedagang kaki lima, anak di panti asuhan, 

pemulung, badut, saya merasa biasa saja. Akan tetapi setelah saya melakukan kegiatan ini, saya 

merasa lebih peduli dan memahami kondisi masyarakat secara langsung dan kegiatan ini membuat 

saya lebih peduli dan peka terhadap masalah sosial di sekitar”. Beberapa informan lain juga 

menyatakan bahwa mereka merasa sangat bersyukur dengan kehidupan yang dijalani saat ini yang 

lebih beruntung dari mereka yang harus berjuang dulu hanya untuk bisa makan dan menjalani 

kehidupan yang kurang nyaman”. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran ini 

berkontribusi pada penguatan nilai empati, kepedulian sosial, serta kemampuan mahasiswa dalam 

merancang dan menerapkan solusi sosial secara nyata. 

Hasil refleksi mahasiswa menunjukkan bahwa pengalaman mengikuti proyek sosial ini 

memberikan dampak mendalam terhadap sikap sosial mereka dan memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna. Mahasiswa menyadari pentingnya memahami perasaan orang lain serta 

menunjukkan kepedulian melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa 

menunjukkan peningkatan kepekaan terhadap permasalahan sosial, kemampuan memahami 

perspektif masyarakat, serta sikap peduli dan tanggung jawab sosial. Empati mahasiswa 

berkembang melalui keterlibatan langsung dalam proyek, interaksi dengan masyarakat, dan 

kegiatan refleksi. Mahasiswa tidak hanya memahami permasalahan sosial secara konseptual, tetapi 

juga mengalami proses interaksi sosial yang mendorong munculnya kepekaan, kepedulian, dan 

empati. Temuan ini terlihat dari perubahan cara pandang mahasiswa dalam memaknai 

permasalahan sosial, dari sekadar objek kajian akademik menjadi realitas kehidupan yang 

membutuhkan perhatian dan tanggung jawab bersama. 

 

Pembelajaran Berbasis Empati dan Peran Institusi Pendidikan 

Proses pembelajaran berbasis empati dicirikan oleh tiga prinsip utama, yaitu bersifat anti-

objektivisme, menolak praktik dominasi, serta menempatkan aktivitas mendengarkan secara 

mendalam sebagai elemen yang esensial. Dalam konteks ini, institusi pendidikan memiliki peran 

strategis dalam mendukung penerapan pedagogi berbasis empati sebagai praktik pembelajaran 

pasca-pandemi dan sebagai pendekatan anti-diskriminatif yang memberikan manfaat bagi 
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pendidik maupun mahasiswa (Jaffe, 2025). Lebih dari sekadar strategi pedagogis, pembelajaran 

berbasis empati membentuk ruang reflektif yang memungkinkan mahasiswa memahami 

pengalaman belajar secara holistik, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan inovasi 

kreatif sebagai fondasi dalam merumuskan gagasan-gagasan yang relevan, kontekstual, dan 

aplikatif dalam ranah profesional, kewirausahaan, maupun riset akademik (Haq & Prasetiyo, 2025; 

Widiantie, 2025). Oleh karena itu, pendidikan perlu mengembangkan kemampuan ini secara 

sistematis guna mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masyarakat global yang 

semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi (Saritiken, 2024). 

Selain itu, kemampuan tersebut memiliki fungsi strategis dalam penerapan pembelajaran 

berbasis proyek, karena peserta didik didorong untuk mengenali permasalahan kontekstual di 

dunia nyata, merancang solusi yang bersifat multidisipliner, serta menghasilkan produk yang tidak 

hanya efektif secara fungsional, tetapi juga bernilai dan bermakna (Ramadhani, dkk, 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan belajar peserta didik, di mana mereka didorong untuk membangun 

pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman praktik langsung sesuai dengan minat yang 

dimiliki (Syafei, M., & Zam’an, P, 2024). Dalam pelaksanaannya, pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang memotivasi peserta didik untuk belajar, melakukan penelusuran informasi, serta 

terlibat aktif dalam aktivitas nyata. Proses pembelajaran ini dilaksanakan melalui enam tahapan, 

yaitu mengidentifikasi permasalahan, merumuskan tujuan pembelajaran, merencanakan dan 

menganalisis masalah, melaksanakan tindakan atau pemecahan masalah, melakukan evaluasi, 

serta menyusun simpulan (Doungklang, M, 2019). 

Melalui keterlibatan langsung dengan masyarakat pada setiap tahapan tersebut, mahasiswa 

tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif dan prosedural, tetapi juga memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh terhadap realitas sosial, yang pada akhirnya memunculkan 

keterlibatan emosional dan empati selama proses pembelajaran berbasis proyek berlangsung. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori empati yang dikemukakan oleh Hoffman (2008) yang 

menyatakan bahwa empati berkembang melalui pengalaman langsung dalam konteks sosial dan 

keterlibatan emosional dengan orang lain. Menurut Hoffman (2008), empati tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga melibatkan kemampuan individu untuk merasakan dan merespons keadaan 

emosional orang lain. 

Keterlibatan mahasiswa pada pembelajaran proyek memungkinkan terjadinya proses 

empathic arousal. Dalam hal ini mahasiswa merasakan secara langsung kondisi sosial masyarakat 

sehingga mendorong munculnya sikap peduli dan keinginan untuk membantu. Hoffman (2008) 

menyatakan bahwa empathic arousal merupakan tahap penting dalam proses empati, karena pada 

fase ini individu tidak hanya memahami kondisi orang lain secara kognitif, tetapi juga mengalami 

keterlibatan emosional yang mendorong kepedulian dan respons moral. Hal ini muncul dalam 

bentuk perasaan iba, kepedulian, keprihatinan, atau ketidaknyamanan emosional ketika 

menyaksikan penderitaan atau kesulitan orang lain. Dalam konteks pendidikan, empathic arousal 

menjadi jembatan antara pengalaman belajar dan pembentukan sikap prososial. 

Selain itu, empati juga merupakan bagian dari kecerdasan emosional (Maitrianti, 2021). 

Empati mencakup kemampuan mengenali emosi orang lain, memahami perspektif mereka, serta 

merespons secara tepat dalam interaksi sosial. Pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut melalui komunikasi, kerja sama, dan 

refleksi atas pengalaman sosial yang mereka alami (Lubis, 2024). Hal ini tercermin dari sikap 

mahasiswa yang lebih terbuka, menghargai perbedaan, serta menunjukkan tanggung jawab sosial 

dalam merancang solusi atas permasalahan yang dihadapi masyarakat. Keterlibatan mahasiswa 
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dalam pembelajaran berbasis proyek mendorong mereka untuk keluar dari zona nyaman dan 

berinteraksi langsung dengan realitas sosial (Barus, 2022). Proses refleksi membantu mahasiswa 

menginternalisasi pengalaman tersebut menjadi nilai empati yang tertanam dalam sikap dan 

perilaku (Purnama, 2025). Sehingga empati tidak berhenti pada pemahaman emosional semata, 

tetapi berkembang menjadi kesadaran moral dan komitmen untuk bertindak secara prososial dalam 

merespons permasalahan sosial yang dihadapi. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi pada permasalahan 

sosial tidak hanya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan akademik, tetapi juga berperan 

strategis dalam pengembangan karakter sosial mahasiswa. Pengalaman belajar yang kontekstual, 

partisipatif, dan reflektif memungkinkan mahasiswa menginternalisasi nilai empati secara lebih 

mendalam, sehingga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan 

yang efektif dalam menumbuhkan empati, kepedulian sosial, serta kesiapan mahasiswa sebagai 

warga negara yang peka terhadap permasalahan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

proyek dapat dipandang sebagai strategi yang relevan untuk penguatan pendidikan karakter di 

perguruan tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis proyek mampu menguatkan nilai empati mahasiswa secara 

kualitatif, terlihat dari meningkatnya kepekaan sosial, pemahaman terhadap perspektif orang lain, 

serta sikap peduli terhadap permasalahan masyarakat. Penguatan tersebut terjadi melalui 

keterlibatan langsung mahasiswa dalam konteks sosial nyata yang disertai dengan proses refleksi 

kritis atas pengalaman belajar yang dialami. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek 

direkomendasikan sebagai model pembelajaran yang efektif untuk penguatan nilai empati dan 

karakter mahasiswa di perguruan tinggi. 

Artikel ini memiliki keterbatasan, yaitu mahasiswa PPKn dalam satu mata kuliah dan satu 

institusi, sehingga temuan belum dapat mewakili seluruh mahasiswa atau konteks pendidikan 

tinggi yang berbeda. Penguatan empati yang ditemukan terutama menggambarkan perubahan yang 

terjadi selama proses pembelajaran, sementara keberlanjutan perilaku empatik mahasiswa setelah 

mata kuliah berakhir belum dapat dikaji secara mendalam. Selain itu, indikator empati yang 

dianalisis masih berfokus pada konteks proyek sosial dalam pembelajaran, sehingga penerapannya 

pada situasi lain di luar pembelajaran belum dapat dipastikan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan konteks 

dan karakteristik mahasiswa yang lebih beragam serta menggunakan penelitian jangka panjang 

dan pendekatan yang mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai penguatan empati melalui pembelajaran berbasis 

proyek. 
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